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ABSTRAK 

Kebutuhan informasi yang mudah untuk diakses adalah kebutuhan dasar bagi 

masyarakat modern sekarang ini. Tidak terkecuali informasi mengenai kerusakan sepeda 

motor, dimodern ini pemilik kendaraan sepeda motor cukup banyak. Mulai dari 

masyarakat yang atas sampai yang menengah. Akan tetapi informasi yang tersedia 

diinternet masih sangat sedikit. Maka dibutuhkan sistem informasi kerusakan sepeda 

motor untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan tersebut. 

Metode yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan perangkat lunak ini 

adalah metode Waterfall, bahasa pemrograman yang digunakan sebagai server-side 

scripting adalah Navicat Premium, Artisteer2, PHP, HTML dan  java script. Cascading 
Style Sheet (CSS) sebagai representasi content, database MySQL sebagai penyimpan data. 

Penelitian ini menghasilkan suatu sistem informasi SPK Kerusakan Sepeda Motor 

Menggunakan Metode Forward Chaining berbasis Web, yang memiliki interface yang 

sesuai sehingga mempermudah orang mencari informasi tentang kerusakan sepeda motor. 

 

 

 

Kata kunci : SPK Kerusakan Sepeda Motor Menggunakan Metode Forward Chaining, 

waterfall, php, My Sql. 
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1. Latar Belakang 

Pada saat ini, alat transportasi sudah 

jelas menjadi kebutuhan yang amat 

mendasar. Sudah banyak orang-orang 

menggunakan alat transportasi untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. Sebagian 

besar masyarakat sekarang telah 

menjadikan sepeda motor sebagai sarana 

transportasi utama. Menggunakan sepeda 

motor dapat menghemat waktu dan biaya 

menuju tempat tujuan. Namun demikian, 

sering terjadi kendala dari sepeda motor 

yang menyebabkan kerusakan sehingga 

dapat mengganggu aktifitas yang 

dilakukan. Pembelajaran berbasis 

komputer, Pembelajaran berbasis web (e-

learning), pembelajaran berbantukan 

komputer (Computer-Assisted Intruction), 

pembelajaran berbasis audio-visual 

(AVA), dan pembelajaran berbasis 

multimedia merupakan bentuk 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dilaksanakan dalam 

dunia pendidikan dewasa ini. Seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi berikut infrastruktur 

penunjangnya, upaya peningkatan mutu 

pendidikan di atas antara lain dapat 

dilakukan melalui pengintegrasian 

Information Communication Technology 

dalam kegiatan pembelajaran yang dikenal 

dengan pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi.  

Melalui fasilitas yang disediakan 

oleh sistem tersebut, mekanik dan siswa 

didik dapat mengeksplorasi dan 

mengelaborasi kegiatan belajar dan 

mengajar secara efektif dan efisien. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan sarana 

teknologi informasi melalui jaringan 

intranet merupakan salah satu alternatif 

yang tepat dan dapat mengatasi berbagai 

persoalan pembelajaran, walaupun sistem 

pendidikan di Indonesia keberadaannya 

sangat hiterogen karena terbentur masalah 

letak geografis yang sangat besar 

pengaruhnya terhadap kemajuan teknologi 

informasi. Selain itu, dengan menu yang 

interaktif seorang pakar dapat memasukkan 

atau melihat kembali pengetahuan 

(knowledge) yang telah ada dengan mudah. 

Dari latar belakang di atas, maka 

perlu dimanfaatkan bidang teknologi 

informasi dan komunikasi untuk dapat 

menunjang sistem pembelajaran di bengkel 

CRH Racing Corp. kediri ini. Dengan 

perancangan dan pembuatan media 



 

                                                                                            Artikel Skripsi 
                                                                                                  Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

 

 
 

    FAHRUDIN GALEH PERMANA|10.1.03.03.0196                                      simki.unpkediri.ac.id 
 FT – Sistem Informasi  6 

  

penunjang pembelajaran berupa sistem 

pakar berbasis Web (Intranet) dengan 

bahasa pemrograman PHP dan MySQL 

untuk mendiagnosa kerusakan sepeda motor 

balap ini, dapat membantu siswa didik di 

bengkel CRH Racing Corp. kediri untuk 

dapat menguasai materi pelajaran produktif 

teknik sepeda motor. Pada sistem pakar ini 

penulis menggunakan tambahan metode 

forward chaining pohon akar untuk 

menentukan ya apa tidaknya masalah pada 

kendaraan sepeda motor Yamaha sehingga 

siswa didik bisa mengetahui solusi 

perbaikan yang akan di dapat dengan 

menggunakan aplikasi sistem pekar 

kerusakan sepeda motor dengan metode 

forward chaining. 

II. Metode Penelitian 

 Dalam penyusunan laporan di 

perlukan suatu data serta pengetahuan yang 

sesuai dengan pokok permasalahan yang di 

angkat. Untuk dapat mengimplementasikan 

sistem di atas, maka secara garis besar di 

gunakan beberapa metode sebagai berikut : 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Dilakukan dengan cara membaca 

dan mempelajari literatur, buku-buku, 

skripsi-skripsi serta artikel-artikel yang 

mendukung dengan topik yang akan 

dibahas dalam penyusunan proposal ini. 

Selain itu juga mengumpulkan data dari 

situs-situs internet. 

b. Observasi 

Langkah pengumpulan data 

selanjutnya langsung mengunjungi 

tempat penelitian untuk memperoleh 

data-data yang di perlukan dalam 

pembuatan proposal ini. 

c. Studi Dokumentasi 

Dalam studi dokumentasi, peneliti 

biasanya melakukan penelusuran data 

historis objek penelitian serta melihat 

sejauh mana proses yang berjalan telah 

terdokumentasikan dengan baik. 

d. Wawancara 

Melakukan wawancara terhadap 

pemilik bengkel Asri CRH Racing 

Corp. kediri mengenai gejala 

kerusakan, kerusakan dan perbaikan 

sepeda motor. 

2. Metode Pengembangan sistem 

Metode yang penulis gunakan dalam 

melakukan pengembangan system 

aplikasi yaitu Sistem Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model proses 

Waterfall. Dalam model ini terdapat 

beberapa tahapan pengembangan sistem, 

yang diuraikan sebagai berikut. 

a. Analisis (Analysis) 

Tahap awal yang dilakukan dalam 

pembuatan website ini memperhatikan 



 

                                                                                            Artikel Skripsi 
                                                                                                  Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

 

 
 

    FAHRUDIN GALEH PERMANA|10.1.03.03.0196                                      simki.unpkediri.ac.id 
 FT – Sistem Informasi  7 

  

dan menyediakan hal-hal yang 

dibutuhkan dalam pembuatan website ini. 

b. Perancangan (Design) 

Membuat website ini semenarik 

mungkin agar pengunjung website 

tertarik ketika membuka web ini.  

c. Implementasi 

(Implementation) 

Yaitu tahap menerjemahkan desain 

yang telah dibuat ke dalam kode 

program dan melakukan pengujian 

terhadap aplikasi. 

d. Pengoperasian dan Pemeliharaan 

(Operation and Maintenance) 

Pengoperasian yaitu tahapan dimana 

aplikasi sudah digunakan oleh user. 

Pemeliharaan yaitu tahap pembetulan 

kesalahan yang tidak ditemukan pada 

langkah sebelumnya. 

III   HASIL DAN KESIMPULAN 

1.  ANALISIS DAN 

PERANCANGAN SISTEM 

A. Analisa sistem yang sudah ada 

 

Gambar 4.1 Flowchart Sistem Yang 

Lama 

Dari diagram diatas, proses mencari 

informasi dengan cara bertanya pada 

mekanik merupakan cara yang masih kuno, 

meskipun dengan cara bertanya siswa didik 

bengkel crh racing corp. mendapatkan 

informasi yang maksimal namun tidak 

setiap hari mekanik ada di bengkel karena 

selalu ada ivent cross tiap minggunya 

sehingga sulit untuk konsultasi. 

Dikarenakan sulitnya komunikasi 

tersebut siswa didik sulituntuk belajar 

mengenai tata cara membenahi sepeda 

motor. Untuk itu dalam masalah ini admin 

membuat sebuah program untuk 

mempermudah siswa didik dalam 

mendapatkan informasi yang di butuhkan. 

Kelemahan sistem yang dahulu : 

1. Kurangnya komunikasi antara 

mekanik sepeda motor dan siswa 

didik karena sering di tinggal pergi 

oleh mekanik
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Kelebihan sistem yang dahulu : 

1. Bisa langsung di pandu praktek oleh 

mekanik sepeda motor 

B. Perancangan sistem 

1. Gambaran Umum Sistem 

SPK kerusakan sepeda motor ini 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

siswa didik bengkel crh racing corp. 

kediri. Program ini diharapkan bisa 

memenuhi kebutuhan dalam 

memperoleh informasi yang benar. 

Berikut gambaran Flowchart alur SPK 

kerusakan sepeda motor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Flowchart 

Sistem Alur SPK kerusakan sepeda 

motor 

 

 

Gambar 4.2  

menjelaskan bahwa, admin 

melakukan login untuk masuk 

pada program, login terdiri dari 

user name dan pasword sehingga 

tidak semua orang bisa melakukan 

login. Setelah itu admin 

menginputkan data yang konkrit 

sehingga data yang di hasilkan 

maksimal dan efisien, data terdiri 

dari pertanyyan siswa didik beserta 

hasil yang di tanyakan. Setelah 

semua data di masukkan admin 

bisa mengecek apakah diagnosa 

sudah benar apa belum, kalau 

sudah benar berarti program sudah 

siap di pakai user. User melakukan 

diagnosa dengan cara sistim acak 

karena program menggunakan 

metode forward chaining, setelah 

pertanyannya sesuai kemudian di 

klik akan muncul hasil yang sesuai 

dengan pertanyaan user. 

2. Prosedur pengembangan 

Sebelum melangkah ke 

pengembangan sistem,  Adapun 

langkah–langkah yang akan dilakukan 

dalam pembuatan sistem ini, sebagai 

berikut: 
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a. Pengamatan atau observasi 

Langkah ini dilakukan 

untuk melihat dan mengidentifikasi 

kebutuhan yang ada di bengkel asri 

crh racing corp. kediri. Kondisi yang 

dimaksud adalah sistem yang mereka 

jalankan. Apakah dalam sistem yang 

mereka pakai sekarang memiliki 

kekurangan-kekurangan yang bisa 

menyebabkan masalah atau bahkan 

menyusahkan siswa didik dalam 

mempelajari ilmu perbengkelan di 

bengkel. Diharapkan mampu 

menyelesaikan masalah sesuai dengan 

latar belakang masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini. 

b. Wawancara 

Pegumpulan data yang jadikan 

bahan  pembuatan sistem ini 

dilakukan dengan wawancara kepada 

pemilik bengkel asri crh racing corp. 

krdiri bapak Aris Prayudi beserta 

siswa didik yang belajar di bengkel. 

Peneliti menggali informasi mengenai 

apa saja informasi yang dibutuhkan 

oleh siswa didik dalam menunjang 

proses pembelajaran dan bagaimana 

supaya mekanik bisa memberi materi 

meskipun tidak berada di bengkel. 

 

c. Studi literatur 

Dalam pembuatan aplikasi ini meliputi 

beberapa tahap yang harus dilaksanakan. 

Langkah berikutnya setelah wawancara 

adalah melakukan studi literatur yang 

berkaitan dengan permasalahan yang ada 

dan hal-hal yang dijadikan acuan untuk 

penyelesaian masalah. Beberapa teori 

yang berkaitan dengan SPK, 

pemrograman dan beberapa teori 

penunjang lainnya akan digunakan 

sebagai referensi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Peneliti mencari 

sumber teori tentang penyelesaian 

masalah sistem diagnosa SPK kerusakan 

sepeda motor ini melalui perpustakaan 

UNP Kediri untuk mecari buku–buku 

yang ada hubungannya, dengan SPK di 

internet, dan membaca jurnal yang ada 

hubungannya dengan pokok permasalahan 

yang akan dipecahkan pada pembangunan 

sistem ini.  

d. Analisis dan Perancangan 

Setelah melakukan studi literatur, 

peneliti akan memulai menganalisa 

kebutuhan apa saja yang dibutuhkan 

untuk pemrograman SPK kerusakan 

sepeda motor. Mulai dari perancangan 

Document Flow, System flow, Data Flow 

Diagram, ERD, Desain Input/Output, 
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dan lain–lain yang dibutuhkan untuk 

sistem yang akan dibangun. Semua hal 

yang akan dirancang oleh peneliti akan 

didiskusikan terlebih dahulu dengan 

dosen pembimbing dan bengkel asri crh 

racing corp. kediri. 

e. Pembuatan Aplikasi 

Jika analisis dan perancangan 

sudah dinyatakan layak, maka peneliti 

akan memulai untuk tahap pembuatan 

aplikasi dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database 

MYSQL dimana kedua teknologi 

tersebut merupakan salah satu teknologi 

pilihan untuk membuat aplikasi berbasis 

website, mendukung open source dan 

bersifat free(gratis). 

f. Analisis Hasil dan Testing 

Pada tahap analisis hasil dan uji coba, 

peneliti akan mencoba melakukan login 

kemudian diagnosa kerusakan pakah 

hasilnya sudah benar apa belum. Hal ini 

dilakukan untuk menguji sistem apakah 

sudah sesuai dengan rumus yang telah 

didapatkan dari jurnal.  

g. Perawatan 

Jika pada tahap 

analisis dan uji coba peneliti 

mendapatkan tambahan saran alur sistem 

dari dosen pembimbing melalui angket 

atau wawancara, selama revisi yang di 

berikan pihak dosen pembimbing  tidak 

keluar dari batasan masalah, maka 

peneliti akan melakukan tahap revisi 

aplikasi untuk memenuhi kebutuhan 

penyedia diagnosa kerusakan sepeda 

motor. Jika tidak ada revisi dari dosen 

pembimbing maupun penyedia diagnosa 

kerusakan sepeda motor, maka peneliti 

melewati tahap ini. 

3. Data Flow Diagram Level 0 

      Tahap awal dari proses sistem 

informasi ini adalah pembuatan DFD 

level 0 yang mana dari sini dapat 

diketahui bagaimana proses sistem ini 

dapat berjalan 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 4.3 DFD Level 0 

      Gambar diatas menggambarkan 

proses dari input sampai output  yang 

dilakukan user dan admin. Disini admin 

memiliki kuasa penuh atas sistem. 

 

 

 

- login

- input data kerusakan dan perbaikan

- diagnosa

- hapus datamemasukkan pilihan 

diagnosa

hasil diagnosa

hasil diagnosa

user

1

sistem

admin
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memasukkan 

user name 

dan pasword

admin
1

login
1 user

4. Data Flow Diagram Level 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 DFD Level 1 

Pada Gambar diatas mulai 

ditujukan tabel-tabel yang akan 

menyimpan data yang ada disistem ini 

adapun tabelnya sebagai berikut : 

1. Tabel gejala 

2. Tabel gejala_kerusakan 

3. Tabel kerusakan 

4. Tabel perbaikan_kerusakan 

5. Tabel perbaikan 

5. Data Flow Diagram Level 2 

Dalam DFD Level 2 ini akan 

dijelaskan per proses jadi akan ditujukan  

tabel mana saja yang akan menyimpan 

data pada suatu proses. 

a. Proses login admin 

 

 

Gambar 4.5 DFD 

level 2 proses login admin 

 

Admin melakukan login dengan cara 

memasukkan username dan pasword 

untuk menginput data. Data admin 

disimpan ditabel user dengan status 0.  

b. Proses admin memasukkan data 

kerusakan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 DFD level 2 

proses admin memasukkan data 

kerusakan 

Admin memasukkan data gejala 

pada sistem kemudian sitem menyimpan 

data dari gejala dan gejala kerusakan. 

Setelah itu admin memasukkan lagi data 

kerusakan pada sistem kemudian sistem 

menyimpan data dari kerusakan. Dan 

terakhir admin memasukkan data 

perbaikan pada sistem kemudian sistem 

menyimpan data dari perbaikan 

kerusakan dan kerusakan. 

 

 

 

 

laporan

laporan

memilih 

kerusakan

mengambil 

data dari 

gejala dan 

gejala 

kerusakan

mengambil 

data 

kerusakan

mengambil 

data 

perbaikan

mendapatkan 

data kerusakan

mendapatkan 

gejala kerusakan

memaskkan user 

name dan 

pasword

mengecek 

user name 

dan pasword

memasukkan 

gejala 

kerusakan

menyimpan 

gejala

input 

perbaikan

menyimpan 

gejala 

kerusakan

menyimpan

 kerusakan

menyimpan 

perbaikan 

kerusakan

menyimpan 

perbaikan

user

1

memilih kerusakan

2

diketahui kerusakan

3

solusi

4

memasukkan data
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1 kerusakan
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6 gejala kerusakan

memasukkan 
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data 
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memasukkan gejala

2

memasukkan kerusakan

3

data perbaikan
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2 kerusakan
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c. Proses user diagnosis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 DFD level 2 proses 

user diagnosis 

Proses user diagnosis user memilih 

data kerusakan yang di inginkan pada 

sistem kemudian sistem menganbil data 

dari gejala dan gejala kerusakan. Setelah 

itu user mendapatkan hasil laporan 

kerusakan dari sitem yang di ambil dari 

data kerusakan, perbaikan kerusakan dan 

perbaikan 

6. ERD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 4.8 ERD 

ERD diatas terdiri dari 5 tabel yaitu : 

1. Tabel gejala 

2. Tabel gejala_kerusakan 

3. Tabel kerusakan 

4. Tabel perbaikan_kerusakan 

5. Tabel perbaikan 

Semua tabel memiliki hubungan atau 

relasi. 

C. Desain antar muka  

1. Halaman index 

Halaman index ini merupakan 

halaman utama, saat membuka 

alawat web pertama kali akan 

muncul halaman index. Berikut 

rancangan halaman indexnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 4.9  

                       Perancangan halaman index 

 

 

Header 

Home     Profil    Diagnosa   

Login 

Message letter                                                             

member login 

 

 

 

 

 

Footer 

memilih data

laporan data 

kerusakan

mengambil 

data

user

1

memilih gejala kerusakan
1 gejala

2 kerusakan

3 perbaikan

2

mendapatkan kerusakan dan solusi
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data
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data
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keterangan

Integer
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perbaikan_kerusakan
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Integer
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2. Halaman diagnosa kemungkinan 

kerusakan 

Halaman diagnosa merupakan 

hasil dari pertanyaan dan jawaban 

dari user. 

Header 

Home     Profil     Diagnosa   

Login 

Pertanyaan?       Ya 

atau     Tidak 

Lanjut  

Footer 

Gambar 4.10  

Perancangan halaman order 

3. Halaman diagnosa jawaban 

Halaman ini berisi form input 

username dan password untuk login 

Header 

Home     Profil    Diagnosa   

Login 

Kerusakan : 

Perbaikan : 

1. 

2. 

3. 

Footer 

                     Gambar 4.11  

           Perancangan halaman login 

 

 

 

 

4. Halaman Login 

Header 

Home     Order    Testimonial   

Kontak 

Login 

User name   : 

Password     : 

Level           : 

Code            : 

 

Footer 

                    Gambar 4.12  

           Perancangan halaman login 

     

2. IMPLEMENTASI DAN 

EVALUASI 

Pada bab ini akan dijelaskan 

tentang pembuatan aplikasi 

berdasarkan rancangan sistem yang 

telah dibuat pada bab sebelumnya.  

Hasil implementasi dan  evaluasi dari 

sistem yang sudah jadi akan di 

tuangkan dalam bab ini berupa 

screenshoot fungsional-fungsional 

sistem . 
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A. Lingkungan Implementasi 

 Dalam proses pembuatannya, 

sistem aplikasi SPK kerusakan sepeda 

motor dengan metode forward chaining 

ini dikembangkan dengan menggunakan 

piranti keras Notebook. Spesifikasi 

lingkungan implementasi perangkat 

keras yang dilakukan pada pembuatan 

sistem aplikasi dapat dilihat pada Tabel 

5.1. 

Tabel 5.1 : Spesifikasi Perangkat Keras dan 

Sistem Operasi Untuk Implementasi Sistem 

 

 

 

 

 

Tabel 5.2 Teknologi yang Digunakan 

untuk Implementasi Sistem 

Selain itu untuk implementasi pada 

lingkungan piranti lunak, sistem berbasis 

web ini dikembangkan dengan 

menggunakan PHP sebagai bahasanya., 

selengkapnya tersaji dalam tabel 5.2 

berikut ini. 

 

 

Aplikasi  Perangkat Spesifikasi 

Web 

Responsive 

(Tabelt, 

HP, 

Notebook) 

Prosesor : 

Intel (R) 

pentium 

(R) CPU 

B960 

@2.20GHz 

Memori : 2 

GB of 

RAM 

Sistem 

Operasi : 

Windows 

7 Ultimate 

32 bit 

Mozila 

firefox 

sebagai 

browser 

Aplikasi Teknologi Versi 

 

Web 

 

 

Web server 

Apache/2.2.21  

Basis data MySQL 5.0.5 

Bahasa 

pemrograma

n 

PHP Version 

5.3.8 

Editor Notepad ++ 

Editor 
Navicat 

Premium 

Editor Artisteer 2 
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B.   IMPLEMENTASI SISTEM 

 

Gambar 5.3 Halaman Index 

Halaman index merupakan halaman 

utama, yang berisi tombol-tombol menu. Dan 

berisi ulasan dari produk yang ditawarkan. 

 

 

Gambar 5.4 Halaman Login 

     Halaman login berisi form untuk 

masuk ke dalam program. Terdiri dari 

data user name, password, level, code 

yang digunakan untuk login nantinya. 

 

 

Gambar 5.5 Halaman Diagnosa 

kemungkinan Kerusakan 

 

Halaman diagnosa kemungkinan 

kerusakan berisi tentang pertanyaan atau 

kendala mengenai kerusakan sepeda 

motor. 

 

Gambar 5.6 Halaman Kerusakan beserta 

Perbaikan 

     Halaman kerusakan dan Perbaikan 

berisi tentang kerusakan yang terjadi pada 

sepeda motor dan solusi perbaikan yang 

sudah di terapkan oleh mekanik 
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. 

 

Gambar 5.7 Halaman Profil 

Halaman ini merupakan profil dari 

mekanik bengkel ASRI Crh. 

 

Gambar 5.8 Halaman Master Gejala 

Untuk memasukkan gejala kerusakan 

yang di timbulkan oleh kendaraan sepeda 

motor. 

 

 

Gambar 5.9 Halaman Master Gejala 

Kerusakan 

Halaman master gejala kerusakan ini 

merupakan data yang di masukkan admin 

mengenai gejala yang di timbulkan oleh 

sepeda motor beserta kerusakannya 

sehingga user bisa mengetahui kerusakan 

pada sepeda motor. 

 

 

Gambar 5.10 Halaman Master Kerusakan 

    Halaman master kerusakan berisi 

mengenai kerusakan sepeda motor 
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Gambar 5.11 Halaman Master Perbaikan 

  Halaman master kerusakan   berisi mengenai 

kerusakan sepeda motor 

 

 

 

Gambar 5.12 Halaman Master Perbaikan 

Kerusakan 

     Halaman master perbaikan kerusakan 

merupakan hasil dari penggabungan data 

antara kerusakan dan perbaikan sehingga user 

dan admin bisa mengetahui hasil dari 

kerusakan dan perbaikan dari memasukkan 

gejala kerusakan 
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